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PALU, MERCUSUAR Pejabat Pelaksana
‘Teknis Kegiatan (PPTK) rehabilitasi Gedung.
Wanita (GW) Sulteng tahun 2007, 2009 dan
2010, H As’ad A Saepa, dituntut satu tahun
delapan bulan penjara oleh jaksa penuntgt

umum (JPU), Rabu (1/8).

Sehin itu, sakh satu terdakwa
- kasus dugaan korupsi rehabili-
tasi GW tahun 2007, 2009 dan

2010 yang diduga merugikan
keuangan negara sejumlah
Rp1.358.830.000, didenda Rp50
juta subsider tiga bulan penjara.

“Barang bukti (Babuk) beru-
pa dokumen yang terdiri dari 85
item dikembalikan ke JPU untuk
dijadikan babuk perkara lain,”
tutur JPU, Alham dan Misniwati.

Dalam amar tuntutan JPU, ter-
dakwa terbukti melanggar Pasal
3 Jo Pasal 18 UU Nomer 31 Ta-
hun 1999 yang telah diubah dan
diganti dengan UU Nomor 20
Tahun 2001 tentang Pemberan-
tasan Korupsi Jo Pasal 55 Ayat
(1) ke- 1 KUHP Jo Pasal 65 Ayat
(1) KUHP, sebagaimana dak-
waan subsider JPU.

Dalam tuntutan JPU, dua hal
yang menjadi pertimbangan,
-yakni pertimbangan memberat

- kan dan meringankan.

Pertimbangan memberatkan

terdakwa, perbuatannya tidak

mendukung program pemerin-
tah dalam pemberantasan ko-
rupsi. Sementara pertimbangan
meringankan, diantaranya ter-
dakwa belum pernah dihukum,
berlaku sopan dipersidangan
serta berterus terangn meng-
akui perbuatannya.

Mendengar tunwtan it, ter-
dakwa didampingi penasehat
hukumnya, Abdurrachman Ka-
sim langsung menyatakan akan
mengajukan pledoi (pembe-
laan). Hanya saja, mereka me-
minta waktu seminggu. “Sidang
ditunda dan akan dilanjutkan
Kamis (8/8) mendatang, dengan
agenda penyampaian pledoi okeh
terdakwa,” tandas ketua majelis
hakim tipikor, Elfian.

JPU, Misniwati ditemui usai
sidang menjelaskan, terdakwa
tidak dibebankan biaya peng-

_ganti, karena berdasarkan fakta

persidangan ia tidak menikmati
hasil tindak pidana itu. “la sama
derigan terdakwa Kasman Lassa
tidak dibebankan biaya peng-
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ganti, karena tidak menikmati
hasil tindak pidana tersebut,’
singkatnya.

Diketahui, H As’ad H Saepa di-
dakwa melakukan tindakanyang
tidak sesuai ketentuan per-
undang-undangan pada rehabi-

litasi GW tahun 2007, 2009 dan _

2010. Sebab menandatangani
dokumenyangisinya tidak benar.
Dimana pada rehabilitasi GW

tahun 2007 , terdakwa menan-
datangani berita acara 100 per-
sen. Padahal volume pekerjaan
hanya mencapai 84,077 persen
atau terjadi kekurangan fisik
15,923 persen. Akibatnya, ter-

jadi kelebihan pembayaran se- -

besar Rp279.587.000.
Demikian rehabilitasi ahun

2009, terdakwa juga menanda-

tangani berita acara 100 persen.

Sementara volume pekerjaan
hanya mencapai 82,576 persen,
hingga terjadi kelebihan pemba-
yaranRp654.968.000. Sementa-
ra rehabilitasi tahap 111, terdak-
wa menandatangani beritaacara
100 persen. Padahal hasil peme-
riksaan fisik volume pekerjaan

‘hanya mencapai 84;381 persen,

hingga terjadi kelebihan pemba-
yaran Rp424.275.000. ack










